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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada guru di SMK Negeri 1 Jatisari Karawang dengan tujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja baik secara parsial maupun simultan. Adapun metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. Sampel yang digunakan
sebanyak 54 orang guru dengan metode sampel jenuh. Teknik analisis data yang digunakan yaitu Teknik TCR
dan analisis regresi linier beganda. Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa kompetensi, pengembangan karir
dan kinerja pada kategori sangat baik. Adapun hasil analisis verifikatif diperoleh bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri 1 Jatisari berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru SMK
Negeri 1 Jatisari. Namun secara simultan kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMK Negeri
1 Jatisari.

Kata Kunci: Kompetensi, Pengembangan Karir, Kinerja

ABSTRACT

This research was conducted on teachers at SMK Negeri 1 Jatisari Karawang with the aim of knowing and
analyzing the influence of Competence on Performance both partially and simultaneously. The research methods
used in this study are descriptive and verifiable methods. The sample used was 54 teachers with the saturated
sample method. The data analysis techniques used are the TCR Technique and linear regression analysis. The
results of the descriptive analysis show that competence and performance in the category are very good. The
results of the verified analysis obtained that competence has a significant effect on the performance of teachers
of SMK Negeri 1 Jatisari has a significant effect on the performance of teachers of SMK Negeri 1 Jatisari.
However, simultaneously competence have a significant effect on the performance of teachers of SMK Negeri 1
Jatisari.

Keywords: Competence, Career Development, Performance

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan pilar
terpenting dalam organisasi, sebuah penelitian
yang di lakukan oleh The Boston Consulting
Group melihat indonesia memeiliki kinerja
yang tergolong rendah kurangnya tenaga kerja
yang berkualitas. Rendahnya kinerja membuat
indonesia tidak siap menghadapi pertumbuhan
ekonomi yang cukup tinggi Milki Akbar
(2017). Kinerja dapat diukur dengan kualitas
kerja Mangkunegara (2016) dilihat dalam
Human Development Index (HDI) yang
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memberikan gambaran mengenai
pembangunan di suatu negara, semakin baik
pembangunan sumber daya manusia pada suatu
negara maka baik pula perkembangan dan
kualitas sumber daya manusia pada negara
tersebut, adapun peringkat hasil di HDI
indonesia menurut UNDP (United Nation
Development Programs) indonesia menduduki
peringkat ke 107 dari 189 negara dengan skor
0.707 di Human Development Index, yang
masih di bawah negara Singapore, Brunei,
Malaysia, Thailand dan Filipina, yang artinya
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sumber daya manusia di indonesia belum cukup
bagus. Pendidikan pada hakikatnya merupakan
sebuah upaya untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Oleh karena itu, setiap
proses pendidikan terus dibangun dan
dikembangkan agar proses pelaksanaannya
menghasilkan generasi yang diharapkan. Salah
satu bidang penting dalam manajemen
pendidikan berkaitan dengan personil sumber
daya manusia yang terlibat dalam proses
pendidikan, tenaga pendidik yaitu guru.
Masalah sumber daya manusia menjadi hal yang
sangat dominan dalam proses pendidikan /
pembelajaran, hal ini juga berarti bahwa
mengelola sumber daya manusia merupakan
bidang yang sangat penting dalam
melaksanakan proses pendidikan / pembelajaran
di sekolah ( Suharsaputra, 2013). Menurut
Sanjaya (2011: 52) dalam proses pembelajaran,
guru tidak hanya sebagai model atau teladan
bagi siswa, tetapi juga sebagai pengelola
pembelajaran, dengan demikian efektifitas
proses pembelajaran terletak di pundak guru.
Oleh karena itu keberhasilan suatu proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas
dan kinerja guru.

Kinerja pembelajaran guru-guru yang
belum optimal juga di temui pada SMKN 1
Jatisari Kabupaten Karawang terlebih dengan
adanya COVID-19 karena banyak metode
pembelajaran yang berubah dengan seiring
diterapkannya sistem Pembelajaran Jarak Jauh
(PJJ). Persaingan sekolah semakin Ketat,
walaupun sekarang persaingan terhapus oleh
sistem jarak sekolah, tetapi tetap saja semua
sekolah harus berlomba dalam meningkatkan
kualitas belajar dan juga pembelajaran dengan
mengikuti keadaan yang ada. Jawa Barat
merupakan salah satu Provinsi dengan jumlah
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terbanyak
dibandingkan dengan provinsi lain di
Indonesia. Masalah pendidikan tidak lepas dari
kinerja  guru. Banyak faktor  yang
mempengaruhi  kinerja guru, baik faktor
internal maupun eksternal. Faktor internal
adalah faktor dari dalam diri guru itu sendiri
antara lain kompetensi guru. Faktor eksternal
antara lain lingkungan misalnya
pengembangan karir. Bila diamati di
lapangan, guru sudah menunjukan kinerja yang
maksimal di dalam menjalankan tugas dan
fungsinya sebagai pendidik, pengajar dan
pelatih. Akan tetapi masih ada sebagian guru
yang belum menunjukan Kkinerja baik yang
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tentunya akan berpengaruh terhadap kinerja
guru secara makro. Kinerja guru yang tidak
sesuai dengan kahliannya pun ditemui pada
SMKN 1 Jatisari seperti:

Tabel 1. Data Guru Yang Tidak Linier SMKN
1 Jatisari Karawang

No Nama Lulusan Mengajar
ADE MARIA .
1 UTAMI, SE Akuntansi PKWU
ASEP MAULANA, .
2 SE. MM Manajemen PPKN
3 AYULIA Manaiemen BAHASA
APRIANTI, S.Pd J INDONESIA

CITRA

4 SINTIARAHMA, Manajemen PKWU
S.KOM

Sumber: Tata Usaha SMKN 1 Jatisari

Dilihat dari tabel 1 diatas, beberapa
guru mengajar tidak sesuai dengan bidangnya
atau tidak linier. Hal ini menjadi alasan
mengapa guru kurang kompeten dalam
memberikan pelajaran dan juga tidak dapat
mengikuti perkembangan yang sesuai dengan
mata pelajaran yang diampu sehingga
mempengaruhi kinerja guru. Hal ini menjadi
dasar untuk mengetahui kompetensi yang di
miliki oleh guru-guru disekolah saat mengajar
para murid apakah sesuai dengan sertifikasi
yang didapat oleh guru dengan
pengaplikasiannya saat mengajar di sekolah,
sehingga kinerja yang dihasilkan pun dapat
maksimal dan kemampuan yang di peroleh
dapat digunakan dengan efektif. Sehingga
dalam melakukan pembelajaran dapat sesuai
dengan bidang keahlian masing-masing guru di
sekolah.

Menurut Sedarmayanti dalam Supardi
(2013: 19), faktor yang mempengaruhi kinerja
antara  lain:  pendidikan, keterampilan,
pengembangan karir, manajemen
kepemimpinan, tingkat penghasilan, gaji dan
kesehatan, jaminan sosial, iklim Kkerja, sarana
prasarana, teknologi dan  kesempatan
berprestasi.  Banyak  penelitian  terkait
kompetensi dan kinerja guru telah dilakukan.
Diantaranya adalah, Hendri Rohman (2020),
yang dalam penelitiannya menemukan bahwa
kompetensi memiliki pengaruh pada kinerja
guru. Berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan oleh  Sutomo (2017)
mendapatkan  hasil bahwa  kompetensi
kepribadian berpengaruh negatif terhadap
kinerja guru. Hal ini menjadi dasar untuk
mengetahui kompetensi yang di miliki oleh
guru-guru disekolah saat mengajar para murid
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apakah sesuai dengan sertifikasi yang di dapat
oleh guru dengan pengaplikasiannya saat
mengajar di sekolah, sehingga kinerja yang
dihasilkan pun dapat maksimal dan
kemampuan yang di peroleh dapat digunakan
dengan efektif. Sehingga dalam melakukan
pembelajaran dapat sesuai dengan bidang
keahlian masing-masing guru di sekolah.

METODE PENELITIAN
Prosedur Penelitian

Prosedur awal dalam penelitian
diawali dengan melakukan studi pendahuluan
dan survei lokasi sesuai dengan variabel yang
akan diteliti kemudian penyusunan latar
belakang penelitian yang dilandaskan pada
fenomena yang ditemukan pada proses
sebelumnya. Setelah itu melakukan identifikasi
permasalahan dan merumuskan masalah
penelitian sebagai awal dalam pembuatan
kerangka pikir, kemudian menyusun kerangka
berfikir sesuai dengan teori dan temuan dari
penelitian terdahulu yang relevan, menetapkan
hipotesis  penelitian yang didapat dari
penyusunan kerangka pemikiran, menentukan
populasi dan sampel yang akan digunakan
sebagai responden. Selanjutnya menyusun
instrumen penelitian, termasuk melakukan uji
validitas, dan reliabilitas dilakukan untuk
mempertimbangkan apakah data tersebut layak
untuk di analisis atau tidak, melakukan
pengumpulan data, dan melakukan uji
normalitas untuk mengetahui apakah pada
variabel bebas dan variabel terikat terdapat data
yang berdistribusi normal atau tidak,
melakukan analisis data dengan metode
analisis regresi linier berganda, sebagai
pembuktian hipotesis dan pembahasan untuk
menjawab rumusan masalah dan tahap terahir
yaitu membuat kesimpulan yang disesuaikan
dengan hasil analisi data.
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode yang digunakan adalah metode
deskriptif dan verifikatif yang mengumpulkan
serta menganalisis dan melakukan pengujian
hipotesis serta membuat kesimpulan dan saran.
Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu vyang dilakukan  dalam
penelitian ini dimulai pada bulan Maret sampai
dengan bulam Juni tahun 2022. Untuk lokasi
penelitian penulis memilih SMK  Negeri 1
Jatisari yang berada di Jalan Raya Jatisari, Desa
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Jatisari, Kecamatan Jatisari,
Karawang, Jawa Barat.
Subjek dan Objek Penelitian
Subjek yang diambil dalam penelitian
ini adalah guru yang ada di lingkungan sekolah
dengan jumlah populasi guru 54 orang, dan
metode penentuan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sampel
jenuh. Metode sampel jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan menjadi sampel. Sedangkan objek
yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari
Kompetensi (X) dan Kinerja ().
Data, Instrumen dan Teknik Pengumpulan
Data

Kabupaten

Data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan data primer dan sekunder
Kuesioner merupakan data primer yang
didapatkan  dengan  disebarkan  kepada
responden dan data sekunder yang didapat dari
website berupa perkembangan SMKN 1
Jatisari kemudian peneliti juga mendapatkan
beberapa tambahan data dari berbagai sumber
mulai dari jurnal, artikel dan juga penelitian
terdahulu sebagai penunjang data penelitian
sekaligus pelengkap data.

Tabel 2. Instrumen Penelitian

Variabel Dimensi Indikator

Skala

Item

Kompete Memahami peserta didik secara mendalam 13
nsi (X)* Kompetensi Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran 4
Pedagogik Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan 56
berbagai potensinya
Kepribadian yang mantap dan stabil 7-12
Rk De\\'.asa 13-16
Kepribadian 2 ; 1710
Berwibawa Ordinal ~ 20-22
Berakhlak mulia 23-4
Kompetensi Mampu berkomunikasi secara efektif dan batk kepada 25.07
Sosial peserta didik, sesama tenaga pendidik dll z
Memahami kurikulum yang dipakat 28
Kompetensi Memahami struktur dan konsep materi ajar 29
Profesional Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 30
sehari-hari.
Kinerja M i bahan

(Y** Kualitas Kerja Mengelola proses belajar

Mengelola kelas

Menggunakan media atau sumber belajar

Ketepatan M i landasan Pendidikan

/kecepatan Kerja 7
Merencanakan program pengajaran

Memimpin kelas

Inistatif Mengelola interaksi belajar

Ordinal

Melakukan penilaian hasil belajar siswa

O |oo [—a|on |un [+ |uo |t [—

Menggunakan berbagai metode dalam pembelajaran

s,
=

Kemampuan Memahami dan melaksanakan fungsi dan layanan 1
bimbingan penvuluhan

Memahami dan menyelenggarakan administrasi sekolah 12

Komunikas Memahami dan dapat menafsirkan hasil-hasil penelitian 3

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

Sumber: *Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005, **Anwar
Prabu Mangkunegara (2017:75)
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Tahap pengumpulan data yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini
adalah dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden yang dituju. Dalam penelitian ini
juga dikumpulkan data pelengkap untuk
mengumpulkan data menggunakan Teknik
wawancara, observasi dan studi kepustakaan.

Menurut sugiyono ( 2018:224)
bahwa pengumpulan data diperoleh dari
observasi, wawancara, dokumentasi dan
triangulasi. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan wawancara dan dokumentasi.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu:

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data berkenaan dengan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah
dan pengujian hipotesis yang diajukan dan
digunakan untuk menguji parameter populasi
melalui statistik, atau menguji ukuran populasi
melalui data sampel (Sugiyono, 2018 : 285).
Adapun rancangan analisisnya yaitu sebagai
berikut:
Uji Asumsi Klasik

Uji  asumsi  klasik  merupakan
persyaratan statistik yang harus dilakukan pada
analisi regresi linier berganda yang berbasis
Ordinary Lest Square. Dalam OLS hanya
terdapat satu variabel dependen, sedangkan
untuk variabel independen berjumlah lebih dari
satu. Menurut Ghozali (2018:159) untuk
menentukan ketepatan model perlu dilakukan
pengujian seperti uji asumsi klasik yaitu, uji
normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heteroskodastisitas.
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018:147).
Analisis  deskriptif pada penelitian ini
menggunakan skala likert dan rentang skala
untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan kompetensi dan
pengembangan Karir terhadap kinerja guru
SMKN 1 Jatisari.

Analisis Verifikatif

Verifikatif adalah suatu penelitian
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yang dilakukan terhadap populasi atau sampel
tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Dengan menggunakan
metode ini dapat diketahui berapa besarnya
dampak variabel independen mempengaruhi
terhadap variabel dependen  (Sugiyono,
2018:36). Adapun analisis verifikatif yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis
regresi linier berganda.
Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan
untuk mengetahui arah dan seberapa besar
pengaruh  variabel independen terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2018: 159).
Adapun persamaan analisis regresi linier secara
umum adalah sebagai berikut:
Y=a+lel+ﬁ2X2+s

Dimana:

Y = Kinerja Guru

o = Konstanta

B1-p2 =  Koefisien  regresi  variabel
independen

X1 = Kompetensi

X = Pengembangan Karir

€ = Standart Error

Analisis Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variabel-variabel
dependen. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam
menjelaskan variabel dependen amat terbatas
(Ghozali, 2018: 97). Untuk melihat berapa
besar pengaruh variabel X terhadap Y,
biasanya dinyatakan dalam bentuk persen (%).
Berikut rumus Koefisien Determinasi, sebagai
berikut : Kd = RZ X 100%, dimana Kd =
Koefisien Determinasi dan R? = Besarnya
Koefisien Korelasi Ganda.

Pengujian Hipotesis

Uji t (Parsial)

Kriteria pengambilan keputusan dalam
pengujian ini menurut (Ghozali, 2018) adalah
jilka p value < 0,06 maka Ha diterima.
Sebaliknya, jika p value > 0,05 maka Ha
ditolak. Uji statistik t disebut juga sebagai uji
signifikan  individual dimana uji  ini
menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel
independen secara parsial terhadap variabel
dependen. Pengolahan data menggunakan alat
bantu aplikasi software IBM SPSS Statistic
26.0 agar pegukuran data yang dihasilkan lebih
akurat. Adapun hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
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Hipotesis 1 :Terdapat pengaruh secara
parsial kompetensi terhadap
kinerja guru pada SMKN 1
Jatisari.
Ho : Pyx1
pengaruh)
Ha : pya # 0 (ada pengaruh)
Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk menunjukkan
apakah semua variabel independen (variabel
bebas) yang dimasukan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen/ terkait (Ghozali,
2013: 98). Uji F dapat dilakukan melalui
pengamatan nilai signifikan F melalui tingkat a
yang digunakan dalam  penelitin ini
menggunakan tingkat a sebesar 5% . Untuk
menentukan apakah Ho diterima atau ditolak
yaitu dengan membandingkan F hitung dengan
F tabel, Adapun hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
Hipotesis 2

0 (tidak ada

:Terdapat pengaruh
kompetensi terhadap kinerja
guru pada SMKN 1 Jatisari
secara simultan.

Ho: pyxt = pyxe = O (tidak ada
pengaruh)

Ha @ pya # pye # 0 (ada
pengaruh)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil uji keabsahan data
diperoleh hasil berdasarkan rekapitulasi data
jawaban responden sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Pengujian Keabsahan Data

. Kriteria
No  Variabel Valid Reliabel Normal
1  Kompetensi N N
(X1)
2 Kinerja(Y) N N \
Sumber: Data Diolah, 2022
Adapun hasil uji asumsi klasik

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal,
berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-
Smirnov didapat nilai signifikansi sebesar
0,200 < 0,05 maka data berdistribusi normal.
Berdasarkan  hasil uji  multikolonieritas
diperoleh bahwa nilai Tolerance Value dari
variabel independen sebesar 0,654 > 0,10 serta
hasil perhitungan nilai VIF dari variabel
independen sebesar 1,528 < 10,00 Sehingga
dapat dinyatakan tidak terjadi multikolonieritas
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diantara variabel. Dan berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas diperoleh bahwa titik-titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk
suatu pola tertentu dan tersebar secara acak
baik diatas maupun dibawah angka O pada
sumbu Y. Hal tersebut dapat dikatakan bahwa
tidak adanya heteroskedastisitas, dimana jika
titik-titik pada grafik menyebar secara acak
maka dapat disimpulkan tidak adanya
heteroskedastisitas pada model regresi.

Adapun hasil analisis deskriptif setiap
variabel penelitian yang digunakan dapat
diketahui dari tabel berikut ini:

Tabel 4 Hasil Analisis Deskriptif Variabel
Kompetensi

Freluensi Masing-mazing X

Score Mean TCR  Ket
Jawaban
No Pernyataan s S RR KS SIS
5 4 3 12 1
1 Gurumemahami sifst paserta didike 23 - - M M3 450 %00 Emm
Guru membuat pesertz didik tertarik untuk < L. sangat
2 s proes pombalsjeren E #1430 w0 E
Gury memberikan sohsi ketika paserta didik :
3 menpaloni  kesolitan  terhadep materi 31 21 2 34 M5 45 5T ‘mm

pembelzjara

‘Guru mampu memberikan bimbingan kapada
peserta didik yang mengalami kendala baik di -
Tuar manpim di dalam pembelajaran

B
=
b
4

233 431

Guru selaly meninghkatken motivasi belajar _
¥ peserta didik di kelas maupun di Tuar kelzs EC I - = 54 250 463

92.6

Cury mengarablcn pesers didilk usfuk
bempikir  kmisti  dalam  menansgapi

6 pembelzjaran 3 0% 2 34 237 439 378
Guru tidzk berbuat kasar dalam memberikan

ER v — 3 w1 - - 34 M8 43 919
Guru barsikap baik kepada kepala sekoldh,

8 guru, serta peserta didik M - - - 34 M6 436 9Ll
Ketlka gurn mengajar memakai pabaian yang

9 sopan danrapth ¥ 0 - - - 34 250 463 926
Guu =k menclnz siapa sajz yamg

10 membutuhian 2w o - - 34 26 419 8T
Guu menerima masikan dan saan dan

1l pesertadidik 3 S R - 34 16 418 ET
Guru menszur siapapun peserta didikyz yang

B oot 2 2 1 13 3% # B 154 307
Guru dapat menengahi perdebatan amtar

13 peserta didik dan memberikan solusinya ) - - - 4 47 437 915
Guru memberikan teladan yang balk kepada

14 para peserta didikaya e R - 34 M3 450 %00

Cara mengajar gurs membuat pesera didik
15 tertank dan senang #2803 1 - 4 233 433

870

Guru menzetah dan mendalami i szams
16 denpan baik B o0 1 - - M4 183 44l

8.1

 Guru tidak memihak kepada salah satu peserts
17 didikaya ketika ada masalak 2o 9

=
=
5
5
=
s

833

Guru  menamvakan  terlebh  dabulu
1§  permasalshan apa saja yang dialami peserta 28 19 7 - - 34 237 439
didik sebelum i h

878

Guru segera minta maaf atas kesalshan yang
dilaloukanmya

830

Guri memberiken pujian ketiks peserta -
M didiknya meraih prestasi dalzm belsjar ® W3- - W WL 446

833

51 Guruberkata dan bersiap juper dalam segala
hal

8.1

Gurs  dalam  memyampaiken  maten
20 pandanzamnya tetp mewperhatkan pesea 21 33 - - - 54 237 439
didik

878

= uidcan akblagul karimah
o e e i a 0w o1 - - M mE 4m

874

Guru memilila sikep yang sederbama dan  _
rendah hati =

Guru berkomunikasi dengan orang tuawali
melalui telphandphons.

822

Bekerjaamz dengan  gum L dalam
26 melaksanakan kegistan di sekolah 2 27 35 - - 34 233 431

863

NMzlalarkan komumikasi dengan orang fuawal
27 szwid testang pekembangan siswa. % 24 4 - - 54 23 44l

881

Gurs mampu melakuken  pengembanzan
jg  tehadep mater pelsiarenm vane ada dam 4, g

nethn sessi deman o 2 4 M3 43 ole
e
Mampu dalam eluruh mat
B ik RRE L p o 2 s mE 43 w4
o Cmmmmdmmebamdudn g | g o o em s
peraga sendiri

TOTAL
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Sumber: Data Diolah, 2022

Dapat dilihat berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa variabel kompetensi
berada pada kategori sangat baik karena

memiliki nilai  TCR (Tingkat Capaian
Responden) sebesar 85,9. Indikator
kepribadian yang mantap dam stabil
merupakan indikator dengan nilai TCR

terendah yaitu sebesar 30,7 sedangkan
indikator mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan ~ berbagai  potensinya
merupakan indikator dengan nilai TCR
tertinggi sebesar 92,6.

Tabel 5 Hasil Analisis Deskriptif Variabel

Kinerja
Frekuensi Masing-masing
Jawaban
No Pernyataan S S RR KS sTs N Score Mean TCR  Ket
5 4 3 2 1
Guru  mampu  menyelesaikan o
| pembelyjaan yang lebih baik dari 32 16 6 - - 4 242 448 96 P
standar
Guru dapat menyelesaikan proses i 5 sangat
2 54 29 22 - - M 24 4 . b
~  pembelajaran dengan efektif ® 7 v ML A4 0 baik
3 Guru dapat mengelola kelas dengan % U 6 . Cse 3 43 g e
tertib baik
4 Guru selalu meugguna};m media atau 410 4 - _ 54 3 450 opp A
sumber belajar sebagai ketentuan baik
Guru  selalu  berusaha  agar sansat
3 pembelajaran selesai sesuai targetnya 30 21 3 - -3 243 450 900 baike
dan juga
gl o meaywin S popa i SIS e s on) et
pembelajaran bail
. Gu dapat memimpin kelas agar .. = 5 ”2 21 . sangat
T rondusif 21 3 3 - - M 234 433 867 baik
g Guru sering berinteraksi mengenai W % 2 . . se g 441 gy met
proses belajar baik
Melakukan penialai atau evaluasi . a & 25 . . sangat
2 akhir dari hasil belajar 2 1% 3 & = % R $h U baik
o Gur dapat memggundan besbagal ), 5 55 g gy 43 gey e
metode pembelajaran baik
g oro dopat memabami peserta didik ) 53 5 g 5 417 B3 bk
dan melakukan
Guru  dapat  menyelenggarakan =
12 Skl 19 18 7 8 2 54 206 381 63  baik
Guru dapat memberikan penjelasan
13 yang mudah dipshami oleh peserta 24 18 12 - -3 228 422 844 baik
didik
TOTAL 059 436 g2

baik

Sumber: Data Diolah, 2022

Dapat dilihat berdasarkan tabel diatas
menunjukkan bahwa variabel kinerja berada
pada kategori sangat baik karena memiliki nilai
TCR (Tingkat Capaian Responden) sebesar

87,2. Indikator memahami dan
menyelenggarakan ~ administrasi  sekolah
merupakan indikator dengan nilai TCR

terendah yaitu sebesar 76,3 sedangkan
indikator merencanakan program pengajaran
merupakan indikator dengan nilai TCR
tertinggi sebesar 91,1.
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Tabel 6 Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda
Coeffcients”

Standardzed
Unstandardized Coefficients — Coefficients Collinearty Stafistics
Modz| B Std. Error Beta t Sig.  Tokrance VI
1 (Canstant) 181 5188 -1.506 13
X 4 047 RCEIYY] Q] 5 1508
X2 45 207 188 2214 03 54 1508

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh
persamaan regresi berikut: Y= -7.814 +
0.412X; - 0.459X; Penjelasan dari persamaan
tersebut yaitu:

1. Konstanta sebesar -7,814 menyatakan
bahwa jika kompetensi dan = 0 (Sama
dengan Nol) dan tidak ada perubahan,
maka kinerja guru adalah sebesar -
7,814.

2. Kompetensi (Variabel X) memiliki
nilai positif sebesar 0,412. Hal ini
berarti bahwa setiap 1 peningkatan
kompetensi (Variabel X) maka akan
menaikkan kinerja guru sebesar 0,412.
Sedangkan nilai koefisien determinasi

(R?) digunakan untuk mengetahui derajat atau
kekuatan hubungan antara variabel kompetensi
(X) terhadap kinerja guru (Y) didapat output
sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Analisis Koefisien
Determinasi (R?)

Model Summalry':I

Adjusted R Std. Error of
Madel R R Square Square the Estimate
1 a728 TE1 751 3.06934

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variahle: ¥

Berdasarkan hasil perhitungan dari
tabel diatas dapat diketahui besarnya hubungan
parsial dan simultan antara variabel kompetensi
(X) terhadap kinerja guru (Y). Berikut adalah
hasil analisis koefesien diterminasi berdasarkan
tabel:

1. Hubungan parsial antara kompetensi
terhadap kinerja guru adalah sebesar
0,872 yang berarti korelasi kuat. Nilai
ini cenderung mendekati angka 1
sehingga dapat diartikan bahwa
terdapat hubungan yang kuat antara
kompetensi terhadap kinerja guru.

2. Hubungan simultan antara kompetensi
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terhadap kinerja guru adalah sebesar 0,761
yang berarti sebesar 76,10% kompetensi
mempengaruhi Kinerja guru, sedangkan sisanya
sebesar 23,90% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.

Pengujian Hipotesis
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 8. Hasil Uji t

Unstandardized Cosfficients
WModel B Std. Error
1 (Constanty -7.814 5188 -1.506 138

x1 412 047 749 8.842 000 654 1528

459 207 188 2214 031 654 1.528

a. Dependant Variable: ¥

Berdasarkan uji t nilai sig. 0,000 < 0,05
yang artinya variabel X mempunyai pengaruh
terhadap Y karena nilai sig lebih kecil dari 0,05,
sedangkan jika dilihat dari perolehan thiwng
sebesar 8,842 lebih besar dari tiane yaitu 2,007
maka dari itu keputusannya adalah H, ditolak
dan Ha. diterima. Dengan demikian maka
hipotesis pertama diterima artinya bahwa
kompetensi berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Kesimpulan :

1. Kompetensi secara parsial berpengaruh
terhadap kinerja
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9. Hasil Uji F
ANOVA?

Sum of
Madel Squares df  MeanSquare F Sig.

1 Regression 1527851 2 763926 81.089 lilig
Residual 480.464 i1 942
Total 2008315 LX)

a.DependentVariable: ¥
b, Predictors: (Gonstant), X2, X1

Berdasarkan tabel uji F diatas, dapat
dilihat bahwa nilai Fniwung Sebesar 81,089. Nilai
ini akan dibandingkan dengan nilai Fepe pada
tabel distribusi F. Dengan o = 0,05, df2 =n-k =
51, diperoleh Fepe sebesar 3,18. Dengan
demikian Fniwng 81,089 > Ftane 3,18 terlihat juga
dari nilai sig. 0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa
setiap variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel
Y. Yang artinya kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja guru secara simultan sehingga
H.diterima dan H, ditolak. Hal ini menunjukan
bahwa terdapat pengaruh positif signifikan

Halaman | 102

antara kompetensi terhadap kinerja guru pada
SMK Negeri 1 Jatisari.

PEMBAHASAN
Pembahasan Deskriptif

1. Kompetensi guru pada SMK Negeri 1
Jatisari berada pada kategori sangat baik,
hal ini dikarenakan faktor indikator
mengembangkan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya
sudah sangat baik yang artinya bahwa guru-
guru mampu melakukan tugas sesuai
dengan kompetensi yang diajarkan kepada
siswa sehingga guru dapat dengan baik
mengembangkan dan mengarahkan
terhadap potensi yang ada pada muridnya.
Namun, masih terdapat indikator dengan
respon terendah dari responden sebesar
30,7 vyaitu indikator kepribadian yang
mantap dam stabil yang terdapat dalam
kepribadian seorang guru.

2. Kinerja guru SMK Negeri 1 Jatisari berada
pada kategori sangat baik, hal ini
dikarenakan indikator  merencanakan
program pengajaran merupakan indikator
dengan nilai TCR tertinggi sebesar 91,1
artinya guru sangat mempersiapkan
pengajaran yang baik dalam proses
pembelajaran sedangkan indikator
memahami dan menyelenggarakan
administrasi sekolah merupakan indikator
dengan nilai TCR terendah yaitu sebesar
76,3.

Pembahasan Verifikatif
Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja
Guru

Berdasarkan pada hasil perhitungan
menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru dengan
memiliki tingkat keeratan hubungan yang
sangat baik dengan kinerja guru. Artinya bahwa
jika kompetensi yang dimiliki oleh para guru
SMKN 1 Jatisari sangat baik, maka kinerja
yang dihasilkan akan meningkat. Hasil ini
didukung oleh hasil kajian yang telah dilakukan
oleh  (Hendri Rohman, 2020) bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Namun berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Dwi
Narsih, 2017) yang menunjukkan bahwa
kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja
guru.
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Berdasarkan hasil perhitungan,
pengaruh  simultan variabel kompetensi
terhadap kinerja guru sebesar 76,10 %, dengan
demikian dapat diketahui bahwa kompetensi
dan pengembangan karir secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja guru pada SMK
Negeri 1 Jatisari, karena kompetensi bagian
yang sangat tak terpisahkan dalam upaya
meningkatkan kinerja. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rizki Kurniadi, 2017; Julkarnain, 2020)
didapatkan bahwa secara simultan kompetensi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian data dan
pembahasan yang dilakukan peneliti pada SMK
Negeri 1 Jatisari, maka dapat di simpulkan
sebagai berikut:

1. Kompetensi pada SMK Negeri 1 Jatisari
berada pada kategori sangat baik. Namun,
masih terdapat indikator dengan respon
terendah dari responden yaitu indikator
kepribadian yang mantap dam stabil yang
terdapat dalam kepribadian seorang guru.

2. Kinerja guru SMK Negeri 1 Jatisari berada
pada kategori sangat baik. Namun masih
terdapat indikator dengan respon terendah
yaitu indikator memahami dan
menyelenggarakan administrasi sekolah.

3. Kompetensi berpengaruh  signifikan
terhadap kinerja guru dan memiliki tingkat
keeratan hubungan yang sangat baik
dengan kinerja guru.

4. Kompetensi secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja guru pada SMK Negeri 1
Jatisari.

Implikasi

1. Pihak SMK Negeri 1 Jatisari dalam
melakukan kategori dalam pembagian
mengajar harus bisa di sesuaikan dengan
kompetensi atau keahlian yang dimiliki
sehingga  tidak  terjadi  perbedaan
pengelompokkan seperti guru yang tidak
linier atau tidak sesuai dengan kompetensi
nya.

2. Pihak SMK Negeri 1 Jatisari harus dapat
menciptakan  kenyamanan dan juga
memberikan peluang serta pelatihan
kepada guru agar hasil dapat di capai
dengan maksimal.
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